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ABSTRACT  

Mutia Yussavel Navis, 2019. "Development of Physics E-Modules Based on CTL 

Approach to Improve High School Students Science Process Skills in Newton's 

Law of Motion and Gravity Material". Thesis. Master Program in Physics 

Education, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri 

Padang. 

 Enrichment activities in schools have not been carried out optimally. 

This causes a lack of availability of learning resources that facilitate this activity, 

so that it does not require the process of conformity of students according to their 

needs. The use of technology is an effort that can be done to facilitate the 

enrichment activities. One of the learning resources that can be developed is e-

module. The purpose of this study is generally to produce e-physics modules 

based on CTL to improve the process capability of high school students in 

Newton's legal material about motion and evaluation with valid, practical, and 

effective agreements. ADDIE, namely analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. The instruments used are preliminary study 

instruments, validation instruments, practical instruments, and instruments of 

science process skills. The product was validated by experts and tested on the 

contributions of high school students in Padang City and Padang Panjang City. 

The trial was conducted at Padang Public High School 6. The product validity and 

practicality test results are implemented with Cohen's Kappa formula. The 

evaluation results implemented using n-gain software and SPSS 16. The results of 

research obtained by physics-based e-modules were obtained by CTL for 

enrichment activities in physics learning. The CTL-based physics module can 

improve the process skills of class X high school students. Therefore, physics-

based e-modules require CTL to be approved by the teacher to be implemented in 

enriching physics learning activities. 
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ABSTRAK 

Mutia Yussavel Navis, 2019. “Pengembangan E-modul Fisika Berbasis 

Pendekatan CTL untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA 

pada Materi Hukum Newton tentang Gerak dan Gravitasi”. Tesis. Program Studi 

Magister Pendidikan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Padang. 

 

Kegiatan pengayaan di sekolah belum optimal dilakukan. Hal ini 

disebabkan kurang tersedianya sumber belajar yang memfasilitasi kegiatan 

tersebut, sehingga tidak terlatihnya keterampilan proses sains siswa sesuai dengan 

kebutuhan. Pemanfaatan teknologi merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan 

untuk memfasilitasi kegiatan pengayaan tersebut. Salah satu sumber belajar yang 

bisa dikembangkan adalah e-modul. Tujuan penelitian ini secara umum untuk 

menghasilkan e-modul fisika berbasis pendekatan CTL untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa SMA pada materi hukum Newton tentang gerak 

dan gravitasi dengan kriteria valid, praktis, dan efektif. Pengembangan produk 

mengacu pada tahap ADDIE, yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Instrumen yang digunakan adalah instrumen 

studi pendahuluan, instrumen validasi, instrumen praktikalitas, dan instrumen 

keterampilan proses sains. Produk divalidasi oleh tenaga ahli dan diujicobakan ke 

sejumlah siswa SMA di Kota Padang dan Kota Padang Panjang. Uji efektivitas 

dilakukan di SMA Negeri 6 Padang. Hasil uji validitas dan praktikalitas produk 

dianalisis dengan formula Kappa Cohen’s. Hasil efektivitas dianalisis 

menggunakan n-gain dan bantuan software SPSS 16. Dari hasil penelitian 

diperoleh e-modul fisika berbasis pendekatan CTL untuk kegiatan pengayaan pada 

pembelajaran fisika. Temuan penelitian menunjukkan bahwa e-modul fisika 

berbasis pendekatan CTL dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

SMA kelas X. Oleh karena itu, e-modul fisika berbasis pendekatan CTL layak 

dipertimbangkan oleh guru untuk diimplementasikan dalam kegiatan pengayaan 

pembelajaran fisika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Abad ke-21 ditandai dengan pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK). Artinya, terjadi perubahan kebutuhan masyarakat yang 

berbeda dengan tata kehidupan pada abad sebelumnya. Siswa sebagai bagian dari 

masyarakat menghadapi berbagai tantangan di tingkat lokal, nasional, regional, 

maupun internasional. Salah satu tantangan yang dihadapi siswa adalah menjadi 

anggota masyarakat abad ke-21. Karakteristik yang dituntut untuk menjadi 

masyarakat abad ke-21 di antaranya adalah memiliki kemampuan communication, 

collaboration, ctritical thinking and problem solving, dan creativity and 

innovation. Dengan sendirinya abad ke-21 meminta Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas. SDM yang diharapkan tersebut diciptakan dari sistem 

pendidikan yang baik.  

Dalam sistem pendidikan dikenal dua istilah, yaitu “keterampilan 

mengajar abad ke-21 dan kebutuhan belajar abad ke-21”. BNSP (2010) 

mengungkapkan ada beberapa kebutuhan belajar yang harus dipenuhi dalam 

proses pendidikan abad ke-21, yaitu: (1) dari berpusat pada guru menuju berpusat 

pada siswa, (2) dari satu arah menuju interaktif, (3) dari isolasi menuju 

lingkungan jejaring, (4) dari pasif menuju aktif menyelidiki, (5) dari maya/abstrak 

menuju konteks dunia nyata, (6) dari pribadi menuju pembelajaran berbasis tim, 

(7) dari pemikiran faktual menuju kritis, dan (8) dari penyampaian pengetahuan 

menuju pertukaran pengetahuan.  

1 
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Tuntutan kebutuhan belajar tersebut merupakan tantangan bagi pemerintah 

dan masyarakat dalam rangka menyiapkan SDM abad ke-21. Tantangan 

pemenuhan kebutuhan belajar abad ke-21 dijawab pemerintah Republik Indonesia 

dengan melakukan perubahan kurikulum berbasis konten menjadi kurikulum 

berbasis kompetensi serta disusunnya UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan PP RI No. 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. Untuk merealisasikan aturan-aturan hukum tersebut disusunlah 

sejumlah Peraturan Menteri tentang Standar Pendidikan Nasional. Standar sarana 

dan prasarana merupakan salah satu bagian dari Standar Pendidikan Nasional. 

Permendikbud No.26 tahun 2016 tentang standar sarana dan prasarana 

mengatur jenis sumber belajar yang tersedia di sekolah. Bahan ajar merupakan 

salah satu jenis sumber belajar. Peraturan ini mewajibkan adanya bahan ajar yang 

relevan untuk digunakan dalam pembelajaran yaitu buku paket dan modul. 

Menurut Depdiknas (2008) modul merupakan sebuah bahan ajar yang ditulis 

dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 

bimbingan guru.  

Dalam hal pemenuhan tuntutan standar sarana dan prasarana, modul yang 

dibuat harus mampu memfasilitasi pembelajaran seperti yang diatur dalam 

Permendikbud No.22 tahun 2016 tentang standar proses. Proses pembelajaran 

pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, kreatif, 

dan mandiri. Konsekuensi dari standar proses adalah penyesuaian sumber belajar 

atau bahan ajar. Oleh karena itu, modul sebagai salah satu bentuk bahan ajar 
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mempunyai peran yang sangat penting untuk terlaksananya proses pembelajaran 

yang dituntut oleh standar proses.  

Standar proses juga mengamanatkan bahwa dalam pembelajaran fisika, 

model pembelajaran yang digunakan adalah Project-Based Learning (Pj-BL), 

Discovery Learning, dan Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

saintifik atau Contextual Teaching and Learning (CTL). Mengingat bahwa tujuan 

pembelajaran fisika dalam kurikulum 2013 adalah mengasah kemampuan siswa 

menyelesaikan masalah sehari-hari. Penerapan model dan pendekatan yang 

digunakan diperkirakan dapat melatih Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa. 

Keterampilan proses sains bertujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa 

dalam belajar, siswa secara aktif dapat mengembangkan dan menerapkan 

kemampuannya dengan terampil. 

Kenyataan yang terjadi di lapangan masih banyak sekolah yang belum 

menggunakan sumber belajar maupun bahan ajar yang variatif dalam 

pembelajaran fisika. Berdasarkan hal ini, dilakukan pengambilan data awal 

dengan menggunakan teknik wawancara. Komponen wawancara yang dilakukan 

mengenai pelaksanaan pembelajaran fisika dan penggunaan bahan ajar fisika di 

sekolah. 

Ada lima hasil wawancara tentang pelaksanaan pembelajaran fisika di 

sekolah. Pertama, guru menyatakan pembelajaran fisika merupakan suatu 

pembelajaran yang mempelajari gejala-gejala alam dan peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari. Kedua, pelaksanaan dari pembelajaran fisika itu sendiri 

sudah mulai diterapkan sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, namun masih 
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belum optimal dalam hal melatih siswa untuk mampu memecahkan permasalahan. 

Ketiga, kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran fisika untuk 

melatih kemampuan pemecahan masalah siswa adalah waktu pelaksanaan untuk 

proses pembelajaran terasa kurang. Keempat, faktor penyebab kendala yang 

dihadapi adalah guru belum optimal dalam mengembangkan sumber belajar 

maupun bahan ajar sesuai dengan kebutuhan siswa. Kelima, hasil belajar siswa 

setelah ulangan harian beberapa ada yang tuntas dan beberapa lagi tidak tuntas. 

Bagi siswa yang tidak tuntas diberikan kegiatan remedial dan bagi siswa yang 

tuntas jarang diberikan pengayaan. 

Hasil wawancara mengenai penggunaan bahan ajar fisika ada dua. 

Pertama, guru mengungkapkan bahwa di dalam proses pembelajaran lebih sering 

menggunakan buku teks. Kedua, buku teks lebih sering digunakan karena buku 

teks tersedia di sekolah sedangkan tidak untuk bentuk bahan ajar lainnya. Artinya, 

keadaan ini menggambarkan guru kurang memperhatikan kebutuhan siswa. Buku 

teks yang digunakan sebagai sumber belajar utama tersebut belum dapat 

mewujudkan pembelajaran yang mampu melatih kemampuan pemecahan masalah 

siswa.  

Selain melakukan wawancara, dilakukan juga studi pendahuluan untuk 

mengetahui penggunaan sumber belajar fisika pada delapan SMA di Sumatera 

Barat. Instrumen yang digunakan adalah questioner penggunaan sumber belajar. 

Hasil survei dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Penggunaan Sumber Belajar Fisika Kelas X Semester II 

Sumber Belajar 

Ketersediaan/KD_ke/Persentase 

Rata-Rata Digunakan 

7 8 9 10 11 

Buku Teks 37,5 75 100 87,5 50 70% 

Handout 0 0 0 0 12,5 2,5% 

Modul 0 0 0 0 25 5% 

LKS 62,5 50 25 37,5 12,5 37.5% 

 

Dari tabel 1 terlihat bahwa penggunaan modul dalam pembelajaran fisika 

memiliki persentase rata-rata yang sangat rendah. Pembelajaran fisika didominasi 

dengan penggunaan buku teks. Artinya, siswa dengan kemampuan akademik 

tinggi maupun rendah masih menggunakan sumber belajar yang sama. Hal 

tersebut dapat menghambat perkembangan pengetahuan siswa yang memiliki 

kemampuan akademik tinggi. Siswa dengan pengetahuan akademik tinggi dalam 

hal ini yaitu siswa yang memperoleh nilai ulangan di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM berarti telah 

menguasai materi dasar sehingga perlu diberi kegiatan pengayaan untuk 

mengembangkan dan memperkaya pengetahuan mereka. 

Sejauh ini modul yang digunakan di sekolah memiliki keterbatasan untuk 

menggambarkan fakta-fakta terkait dengan materi yang dijelaskan. Untuk 

memperoleh pemahaman terhadap fakta terkait materi, siswa perlu mengamatinya 

secara langsung. Namun, jika setiap materi berupa fakta pada modul 

mensyaratkan harus melakukan pengamatan secara langsung maka hal ini akan 

membutuhkan dana, dan resiko keamanan bagi siswa. Selain itu, modul yang 
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digunakan di sekolah belum dominan menggunakan bahasa atau kalimat 

interaktif. 

Keterampilan proses sains siswa dapat dilihat dari keterlaksanaan kegiatan 

ilmiah di sekolah. Berdasarkan hasil analisis kegiatan ilmiah yang telah dilakukan 

didapatkan hasil bahwa untuk KD 3.7, 3.8, 3.9, 3.10, dan 3.11 keterlaksanaan 

kegiatan ilmiah memperoleh nilai berturut-turut 25%, 0%, 12,5%, 25%, dan 

12,5%. Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses 

sains siswa belum optimal dilatihkan dalam proses pembelajaran. Pelaksanakan 

kegiatan ilmiah ini harus dilakukan sebagai upaya peningkatan keterampilan 

proses sains siswa. 

Dari hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan, terlihat perlu dilakukan 

penelitian pengembangan untuk mengembangkan modul yang sesuai dengan 

kebutuhan. Mengingat bahwa yang dibutuhkan siswa pada saat ini adalah bahan 

ajar mandiri, maka akan dikembangkan modul fisika untuk kegiatan pengayaan. 

Dilihat dari karakter materi pada KD fisika SMA/MA kelas X semester II 

seluruhnya berbicara tentang gerak. Artinya, konten dari KD tersebut dapat 

dijangkau oleh panca indera dan peristiwa serta objeknya dekat dengan 

lingkungan sekitar siswa. Peristiwa dan objek tersebut ada yang terjadi secara 

spontan dan ada yang dibuat dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia. 

Namun, tidak memungkinkan jika seluruh peristiwa dan objek tersebut dibawa 

secara nyata ke dalam kelas. Oleh karena itu, untuk membantu siswa dalam 

mengkonstruksikan pengetahuannya dikembangkan sebuah modul sebagai salah 
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satu bahan ajar mandiri yang dibuat dalam format elektronik dan berbasis 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Segala sesuatu dalam pembelajaran fisika yang berkaitan dengan 

fenomena-fenomena dan objek-objek yang terjadi di alam dapat divisualisasikan 

dalam e-modul. Sehingga sejumlah peristiwa dan objek tersebut dapat dihadirkan 

secara nyata di dalam ruang kelas. Siswa sebenarnya mampu untuk melakukan 

eksplorasi terhadap berbagai peristiwa atau objek tersebut, namun siswa tentu 

membutuhkan contoh dan petunjuk belajar yg membuka peluang bagi mereka 

untuk mengeksplor pengetahuan. Kegiatan tersebut sukar dilakukan oleh guru dan 

siswa jika hanya pada jam tatap muka saja. Oleh sebab itu, siswa butuh belajar 

mandiri di luar jam mata pelajaran dengan memberikan kegiatan pengayaan. Hal 

inilah yang membuat e-modul sebagai sumber belajar memberikan kontribusi 

yang cukup besar dalam menciptakan pembelajaran fisika yang menarik. 

E-modul  fisika  yang  dikembangkan  berbasis  pendekatan  CTL,  sehingga 

e-modul fisika ini dapat menjangkau kebutuhan sumber belajar di sekolah 

khususnya di Sumatera Barat. Konten yang ada pada e-modul fisika ini berupa 

konteks-konteks yang dekat dengan lingkungan siswa, gerak makhluk hidup, dan 

teknologi. Hal ini dapat mendorong tercipatanya pembelajaran yang bermakna bagi 

siswa.  

Dengan gagasan itulah, penulis mengajukan judul penelitian : 

“Pengembangan E-modul Fisika Berbasis Pendekatan CTL untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Siswa SMA kelas X pada Materi Hukum Newton 

tentang Gerak dan Gravitasi”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu “Bagaimana tingkat validitas, praktikalitas, dan efektivitas e-modul fisika 

berbasis pendekatan CTL untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

SMA pada materi hukum Newton tentang gerak dan gravitasi?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

mengungkapkan tingkat validitas, praktikalitas, dan efektivitas e-modul fisika 

berbasis pendekatan CTL untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

SMA pada materi hukum Newton tentang gerak dan gravitasi. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah e-modul fisika 

berbasis pendekatan CTL yang valid, praktis, dan efektif digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMA pada materi Hukum Newton 

tentang Gerak dan Gravitasi. Adapun ciri-ciri khusus e-modul fisika yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. E-modul dikembangkan dengan menggunakan program aplikasi Lectora 

Inspire 17. 

2. E-modul yang dikembangkan merupakan sumber belajar noncetak yang berisi 

kasus-kasus dalam kehidupan sehari-hari, gerak makhluk hidup, dan 

teknologi yang sesuai dengan materi hukum Newton tentang gerak dan 

gravitasi yang digunakan untuk kegiatan pengayaan. 



 9 
 

 
 

3. Kegiatan pembelajaran pada e-modul berupa sajian materi menggunakan 

semua komponen dari pendekatan contextual teaching and learning. Sajian 

materi dilengkapi dengan sejumlah foto dan video tentang berbagai objek dan 

peristiwa terkait dengan materi yang sudah dibatasi. 

4. E-modul disusun sesuai dengan sistematika modul yang terdiri dari cover, 

pendahuluan (kompetensi yang akan dicapai, petunjuk penggunaan, pokok-

pokok materi pembelajaran), kegiatan belajar, latihan, evaluasi, balikan 

evaluasi, dan daftar pustaka. Latihan ini berupa menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan unit materi, sedangkan evaluasi 

berupa mengevaluasi kemampuan menyelesaikan masalah tersebut.  

5. Desain e-modul dibuat menarik dengan perpaduan warna yang serasi dan 

dilengkapi dengan gambar serta tombol-tombol interaktif untuk memudahkan 

pengoperasiannya. 

E. Pentingnya Penelitian 

Pengembangan e-modul fisika berbasis pendekatan CTL penting dilakukan 

agar: 

1. Siswa dapat memahami materi pengayaan hukum Newton tentang gerak dan 

gravitasi dengan menggunakan e-modul fisika berbasis pendekatan CTL 

sehingga terlatih dan meningkatnya keterampilan proses sains siswa. 

2. Guru mendapatkan solusi alternatif untuk menciptakan pembelajaran yang 

inovatif pada kegiatan pengayaan dengan menggunakan e-modul fisika 

berbasis pendekatan CTL sehingga meningkatnya keterampilan proses sains 

siswa. 
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3. Sekolah dapat memiliki e-modul fisika berbasis pendekatan CTL pada 

pembelajaran fisika SMA untuk kegiatan pengayaan. 

F. Asumsi dan Batasan Penelitian 

1. Asumsi Penelitian 

E-modul merupakan sebuah bentuk penyajian sumber belajar mandiri yang 

disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. Disajikan ke dalam format elektronik yang di 

dalamnya terdapat animasi, audio, navigasi yang membuat pengguna lebih 

interaktif dengan program. E-modul dapat diimplementasikan sebagai sumber 

belajar mandiri yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman 

yang dimilikinya serta tidak  bergantung  lagi  pada  satu-satunya  sumber  

informasi. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa dengan menggunakan e-modul 

dapat mengatasi permasalahan seperti keterbatasan waktu, kebutuhan belajar 

mandiri, kebutuhan pemanfaatan belajar ICT, dan melatih kemampuan 

menyelesaikan masalah melalui pendekataan CTL. 

2. Batasan Penelitian 

Pengembangan e-modul fisika berbasis pendekatan CTL yang valid, 

praktis, dan efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa SMA pada materi hukum Newton tentang gerak dan gravitasi. 

 

 

 

 



 11 
 

 
 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Guru, dijadikan sebagai pertimbangan untuk memperbaharui sistem belajar, 

meningkatkan keaktifan dan kemandirian siswa serta terlaksananya kegiatan 

pengayaan. 

2. Siswa, meningkatkan keaktifan dan kemandirian siswa serta penguasaan 

materi pengayaan hukum Newton tentang gerak dan gravitasi. 

3. Pembaca, dapat menambah pengetahuannya dan dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam melakukan pengembangan e-modul fisika berbasis pendekatan 

CTL untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMA pada materi 

hukum Newton tentang gerak dan gravitasi. 

4. Penulis, sebagai ilmu yang menambah wawasan tentang dunia pendidikan 

dan modal dasar sebagai calon pendidik di masa mendatang serta sebagai 

salah satu syarat menyelesaikan studi magister pendidikan fisika yang sedang 

penulis jalani di Jurusan Fisika FMIPA UNP. 

H. Definisi Operasional 

Untuk mencegah terjadi pembiasan atau perbedaan pemahaman terhadap 

istilah-istilah yang terdapat pada penelitian ini maka didefenisikan beberapa 

istilah yang digunakan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. E-modul adalah sebuah bentuk penyajian sumber belajar mandiri yang 

disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. Disajikan ke dalam format elektronik yang di 
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dalamnya terdapat animasi, audio, navigasi yang membuat pengguna lebih 

interaktif dengan program.  

2. Lectora Inspire 17 merupakan salah satu program aplikasi yang dapat 

digunakan untuk membuat media dan sumber belajar. Keunggulan lectora 

inspire 17 sangat user friendly dalam pembuatan media dan sumber belajar, 

serta dapat membuat materi uji dan evaluasi. Dengan menggunakan program 

aplikasi lectora inspire 17 kita dapat menggunakannya dalam menyiapkan 

sumber belajar bagi siswa. 

3. Pendekatan contextual teaching and learning adalah suatu pendekatan yang 

berguna untuk mengembangkan keterampilan proses siswa dan membantu 

memecahkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Validasi diartikan sebagai suatu ketepatan, kebenaran, keshahihan, dan 

keabsahan. Validasi merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk dalam hal ini e-modul fisika berbasis pendekatan CTL valid 

atau tidak. Validasi ahli mencakup validasi isi, validasi sajian, validasi 

bahasa, dan validasi kegrafikaan. 

5. Praktikalitas merupakan tingkat kemudahan penggunaan e-modul. 

6. Efisiensi dan efektivitas merupakan tingkat kesesuaian dan keberhasilan 

dalam penggunaan e-modul fisika berbasis pendekatan CTL dalam proses 

pembelajaran. 
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 BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa tingkat validitas e-modul fisika berbasis pendekatan 

CTL memperoleh kategori sangat tinggi oleh ahli pembelajaran dengan nilai 0,91 

dan kategori tinggi oleh ahli fisika dengan nilai 0,73. Tingkat praktikalitas           

e-modul fisika berbasis pendekatan CTL memperoleh kategori tinggi oleh guru 

dan siswa dengan nilai berturut-turut 0,77 dan 0,78. Tingkat efektivitas e-modul 

fisika berbasis pendekatan CTL memperoleh kategori sedang untuk meningkatkan 

hasil belajar dengan nilai n-gain 0,54 dan keterampilan proses sains dengan nilai 

n-gain 0,41. 

B. Implikasi  

Kesimpulan yang diperoleh bahwa e-modul fisika berbasis pedekatan CTL 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa efektif digunakan dalam 

pembelajaran khususnya untuk kegiatan pengayaan. E-modul fisika berbasis 

pedekatan CTL dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar mandiri bagi 

siswa. Penggunaan e-modul fisika berbasis pendekatan CTL melatih siswa untuk 

belajar secara mandiri tanpa bimbingan guru. Siswa juga dilatihkan dalam 

memecahkan kasus-kasus fisika yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, gerak 

makhluk hidup, dan teknologi serta mengembangkan kemampuan dasar yang 

mereka  miliki.  

E-modul fisika berbasis pedekatan CTL ini dapat digunakan sebagai salah 

satu sumber belajar untuk kegiatan pengayaan fisika di SMA sehingga guru 
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memiliki sumber belajar yang bervariasi. E-modul fisika berbasis pendekatan CTL 

juga dapat dijadikan sebagai pertimbangan masukan bagi penyelenggara 

pendidikan untuk mengembangkan aktivitas siswa. E-modul fisika berbasis 

pedekatan CTL ini perlu disosialisasikan pada guru-guru fisika sehingga dapat 

digunakan. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Peneliti lain, melakukan penelitian eksperimen untuk melihat efektivitas 

penggunaan e-modul fisika berbasis pendekatan CTL dalam skala lebih luas. 

2. Guru, menggunakan e-modul fisika berbasis pendekatan CTL sebagai salah 

satu sumber belajar untuk kegiatan pengayaan. 

3. Siswa, menggunakan e-modul fisika berbasis pendekatan CTL sebagai salah 

satu alternatif sumber belajar untuk meningkatkan keterampilan proses sains. 
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